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INTISARI 

 

Analisis Perbandingan Performa server non-virtual dengan Kernel-

based Virtual Machine, Studi Kasus: Squid sebagai Proxy Server 

 

Pada saat ini tingkat pertumbuhan pengguna internet di seluruh dunia 

cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh semakin murah biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan akses internet tersebut. Namun bertambahnya jumlah pengguna tidak 

disertai dengan peningkatan kecepatan koneksi yang ada. Salah satu solusinya adalah 

dengan pemasangan proxy server. Proxy server dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan bandwidth. Akan tetapi penambahan proxy server berdampak pada 

peningkatan biaya dan ruang pada ruang server. Untuk itu diperlukan solusi dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

Virtualisasi adalah salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Kernel-based Virtual Machine. 

Dengan metode tersebu, akan dilakukan virtualisasi proxy server pada router 

Mikrotik. Router akan membagi resources dengan proxy server, sehingga terjadi 

penghematan terhadap biaya dan ruang pada ruang server.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa squid dapat dijalankan dengan 

virtualisasi KVM. Berdasarkan perbandingan hit ratio, squid dengan virtualisasi 

KVM memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan squid tanpa virtualisasi 

KVM. Hasil stress test menunjukkan bahwa squid dengan virtualisasi KVM dapat 

menyelesaikan proses stress test, dan mendapatkan hasil yang baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari parameter availability yang mendekati 100%. 

 

Kata Kunci : Kernel-based Virtual Machine, proxy, server, virtualisasi, squid 
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INTISARI 

 

Analisis Perbandingan Performa server non-virtual dengan Kernel-

based Virtual Machine, Studi Kasus: Squid sebagai Proxy Server 

 

Pada saat ini tingkat pertumbuhan pengguna internet di seluruh dunia 

cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh semakin murah biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan akses internet tersebut. Namun bertambahnya jumlah pengguna tidak 

disertai dengan peningkatan kecepatan koneksi yang ada. Salah satu solusinya adalah 

dengan pemasangan proxy server. Proxy server dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan bandwidth. Akan tetapi penambahan proxy server berdampak pada 

peningkatan biaya dan ruang pada ruang server. Untuk itu diperlukan solusi dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

Virtualisasi adalah salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Kernel-based Virtual Machine. 

Dengan metode tersebu, akan dilakukan virtualisasi proxy server pada router 

Mikrotik. Router akan membagi resources dengan proxy server, sehingga terjadi 

penghematan terhadap biaya dan ruang pada ruang server.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa squid dapat dijalankan dengan 

virtualisasi KVM. Berdasarkan perbandingan hit ratio, squid dengan virtualisasi 

KVM memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan squid tanpa virtualisasi 

KVM. Hasil stress test menunjukkan bahwa squid dengan virtualisasi KVM dapat 

menyelesaikan proses stress test, dan mendapatkan hasil yang baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari parameter availability yang mendekati 100%. 

 

Kata Kunci : Kernel-based Virtual Machine, proxy, server, virtualisasi, squid 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada saat ini tingkat pertumbuhan pengguna internet di seluruh dunia 

cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh semakin murah biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan akses internet tersebut. Namun bertambahnya jumlah 

pengguna tidak disertai dengan peningkatan kecepatan koneksi yang ada. Menurut 

data dari http://www.akamai.com/stateoftheinternet, kecepatan koneksi internet 

rata-rata di Indonesia adalah 770 Kbps. Untuk kecepatan koneksi internet rata-rata 

secara global adalah 2,3 Mbps. Dibandingkan dengan negara lain di Asia 

Tenggara, Indonesia berada dibawah Malaysia, Filipina, Thailand, Vietnam, 

Singapura, kamboja, dan laos. Keterbatasan kecepatan koneksi memunculkan 

keterbatasan dalam mengakses internet. 

Pertumbuhan pengguna internet di Indonesia diakibatkan oleh pengguna 

sosial media yang semakin luas. Selain sosial media, media massa juga 

mempunyai website yang dapat diakses pengguna internet dengan mudah. Akan 

tetapi keterbatasan kecepatan koneksi membuat akses menjadi lambat. Selain itu, 

ketika sebuah koneksi internet digunakan oleh banyak user, maka kecepatan 

dalam mengkases internet menjadi lebih lambat. 

Salah satu solusi dalam penyelesaian masalah tersebut adalah dengan 

penerapan proxy server. Pada prinsipnya, proxy akan menyimpan konten website 

yang telah dibuka oleh komputer pada jaringan tersebut. Ketika komputer lain 

mengakses website yang sama, maka komputer tidak perlu mengakses keluar 

jaringan internet. Proxy akan memeriksa konten website yang diminta oleh user, 

dan kemudian dikembalikan kepada user. Penggunaan proxy server dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan bandwidth pada sebuah jaringan komputer 

yang terhubung ke internet. 

©UKDW
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Masalah yang muncul adalah dibutuhkan sebuah perangkat komputer 

tambahan untuk digunakan sebagai proxy server, sehingga menambah biaya. 

Selain biaya, jaringan akan mengalami perubahan pada manajemen peletakan 

server dan kabel, termasuk kabel daya dan kabel jaringan. Hal ini membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit. 

Virtualisasi merupakan hal yang menarik untuk diterapkan pada era 

sekarang ini. Virtualisasi dapat berarti komputer di dalam komputer, yang 

diimplementasikan dengan menggunakan software. Sebuah virtual machine 

mengemulasikan keseluruhan sistem perangkat keras (hardware), mulai dari 

processor hingga network card, sehingga memungkinkan Operating System (OS) 

yang berbeda untuk berjalan secara simultan. Setiap OS berada pada partisi 

software yang berbeda secara independent. Dalam virtualisasi ini, OS yang 

berperan sebagai “induk” dalam komputer disebut host. Virtualisasi sendiri dapat 

diterapkan pada berbagai jenis OS; windows, linux, mac OS, hingga RouterOS 

yang digunakan mikrotik. Dengan pemanfaatan virtualisasi, keuntungan yang 

didapat adalah meminimalisasi resources yang digunakan. Virtualisasi juga 

menyediakan fleksibilitas dalam memilih OS yang tepat untuk banyak jenis server 

yang ingin diterapkan. 

RouterOS sendiri dapat menerapkan virtualisasi dengan menggunakan 

Kernel-based virtual machine (KVM). Salah satu keuntungan menerapkan 

RouterOS sebagai host adalah selain dapat berfungsi sebagai router, kebutuhan 

terhadap memory dan kerja CPU (Central Processing Unit) tidak besar. Oleh 

karena itu, ketika menggunakan satu buah PC sebagai router, sisa resources dapat 

dialokasikan untuk server virtual, sehingga dapat dilakukan penurunan cost. 

Selain itu space yang dibutuhkan tidak bertambah karena hanya satu mesin 

komputer yang digunakan untuk virtualisasi server lebih dari satu. Tetapi apakah 

performa squid hasil virtualisasi KVM lebih baik dibandingkan dengan squid 

tanpa bukan virtualisasi KVM. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian pada Tugas Akhir ini akan 

membandingkan dan menganalisis performa squid sebagai proxy server dalam 

konsep virtualisasi dengan implementasi KVM dan squid tanpa konsep 

virtualisasi, dimana kedua squid berjalan pada kondisi jaringan komputer yang 

sebenarnya. Hal tersebut dilakukan untuk menganalisis apakah squid dengan 

implementasi KVM mempunyai performa yang lebih baik dibandingkan dengan 

squid tanpa implementasi KVM. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Permasalahan dalam penelitian dibatasi dalam beberapa hal berikut ini : 

a. Percobaan dilakukan di Sekolah Kristen Satya Wacana Salatiga. 

b. Aplikasi yang digunakan untuk membuat proxy server adalah squid 

c. Router yang digunakan adalah mikrotik 

d. Virtual machine Monitor yang digunakan adalah KVM, dan diterapkan 

pada router 

e. Mengamati dan melakukan analisis terhadap throughput pada interface 

router selama proxy server berjalan, untuk membantu analisis terhadap 

performa proxy server. 

f. Menganalisis connection information, cache information dan resource 

usage information pada proxy server tanpa implementasi KVM untuk 

melihat performa yang dapat dicapai saat melayani request dari user. 

g. Menganalisis connection information, cache information dan resource 

usage information pada squid dengan implementasi KVM untuk melihat 

performa yang dapat dicapai saat melayani request dari user 

h. Squid akan berjalan pada sistem operasi ubuntu server 13.04 LTS 
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i. Percobaan terfokus pada perbandingan performa squid dengan 

implementasi KVM dan squid tanpa implementasi KVM. Software yang 

digunakan adalah siege, putty, squidclient, winbox, dan Microsoft Excel. 

j. Hardware yang digunakan adalah PC, router mikrotik RB750, switch dan 

access point. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Proxy server yang berjalan secara virtualisasi pada router mempunyai 

performa yang relatif sama dengan penggunaan proxy server yang bukan 

virtualisasi dengan melihat perbandingan througput yang dihasilkan, connection 

information, cache information dan resource usage information yang dimiliki 

sebuah proxy. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Menganalisis performa caching pada proxy server dengan implementasi 

KVM dalam menangani request dari user saat mengakses website, 

berdasarkan parameter pada connection information, cache information 

dan resource usage information dari squid. 

b. Membandingkan performa proxy server dengan implementasi KVM 

dengan proxy server tanpa implementasi KVM dalam melakukan stress 

test menggunakan siege, dengan melihat parameter transactions, 

availability, data transferred, response time, transaction rate, throughput, 

concurrency, successful transactions, dan failed transactions. 

 

1.6 Metode / Pendekatan 

 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah : 
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a. Melakukan studi literatur yang berhubungan dengan virtualisasi, terutama 

kernel-based Virtual machine, mikrotik, dan penerapan proxy server 

dengan squid pada jaringan komputer. 

b. Melakukan pengamatan topologi jaringan berdasarkan observasi lapangan 

pada jaringan komputer yang sudah ada, akan dianalisis untuk keperluan 

perubahan topologi 

c. Pembuatan proxy server menggunakan OS ubuntu server 13.04 dengan 

squid sebagai proxy, dan dijalankan dalam satu buah PC(Personal 

Computer). Ada 2 jenis penerapan yang akan dilakukan pada PC, yang 

pertama adalah menggunakan sistem operasi ubuntu server 13.04 dengan 

squid sebagai proxy. Yang kedua adalah implementasi routerOS pada PC, 

dengan menggunakan KVM, kemudian membuat sebuah guest dengan 

spesifikasi yang sama dengan penerapan pertama. Guest akan digunakan 

sebagai proxy server. 

d. Mencatat sampel data berupa parameter-parameter dari connection 

information, cache information dan resource usage information pada squid 

dan parameter-parameter hasil stress test dengan menggunakan siege, yang 

didapat dari hasil uji coba skenario. 

e. Menganalisis hasil sampel data dan kemudian menarik kesimpulan 

terhadap hasil analisis berdasarkan parameter-parameter yang telah dicatat 

setelah melakukan skenario 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

BAB  I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan-batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi tentang 

gagasan-gagasan yang sudah ada dengan memberikan landasan teori dari berbagai 

sumber mengenai konsep virtualisasi, Kernel-based Virtual machine, serta konsep 
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mengenai proxy server, dan jenis aplikasi proxy yang digunakan pada penelitian 

ini. 

BAB  III RANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem 

router yang mengimplementasikan KVM. Selain itu juga berisi tentang hardware 

dan software yang akan digunakan, serta alur kerja sistem yang akan dilakukan 

pada penelitian ini. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

tentang uraian proses implementasi dari sistem, dengan hasil analisis yang didapat 

dari hasil percobaan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

kegunaan virtualisasi untuk menangani server lainnya. 
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BAB  5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Setelah penulis melakukan percobaan dengan membandingkan performa squid 

dengan implementasi KVM dan squid tanpa implementasi KVM, kemudian 

mengamati throughput yang dihasilkan pada router, serta melakukan stress test pada 

kedua squid, penulis menemukan hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pengamatan terhadap throughput yang dihasilkan pada 

interface pada proxy server yang menuju ke router, nilai maksimum 

throughput yang masuk ke interface proxy (max in proxy) sebesar 4.69 

Mbps untuk squid dengan implementasi KVM, dan 4.33 Mbps untuk 

squid tanpa implementasi KVM. Semakin besar nilai max in pada 

interface proxy, semakin banyak konten yang dapat dikembalikan 

kepada user, sehingga meningkatkan kecepatan user dalam membuka 

sebuah website. Berdasarkan data yang didapat, disimpulkan bahwa 

squid dengan implementasi KVM memiliki performa yang lebih baik. 

b. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap cache information pada squid, 

dengan mengamati besar hit ratio terhadap request, squid dengan 

implementasi KVM memiliki nilai yang lebih besar, yaitu 13.29%. 

Untuk squid tanpa implementasi KVM, nilai yang didapat adalah 

9.16%. Semakin besar nilai hit ratio, semakin banyak hasil request 

yang dikembalikan pada user dengan memanfaatkan cache dari squid. 

Berdasarkan data yang didapat, disimpulkan bahwa squid dengan 

implementasi KVM memiliki performa yang lebih baik. 
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c. Untuk simulasi stress test dengan menggunakan siege, berdasarkan 

parameter transaction rate, squid dengan implementasi KVM 

mendapatkan nilai 12.095 transaksi/detik. squid tanpa implementasi 

KVM mendapatkan nilai 10.125 transaksi/detik. Untuk parameter 

availability, squid dengan implementasi KVM mendapatkan nilai 

99.93%. Squid tanpa implementasi KVM mendapatkan nilai 98.64%. 

Semakin besar nilai transaction rate, maka semakin banyak transaksi 

request yang dapat ditangani oleh squid. Semakin besar nilai 

availability, semakin besar tingkat keberhasilan squid dalam menjawab 

request dari user. Berdasarkan data yang didapat, disimpulkan bahwa 

squid dengan implementasi KVM memiliki performa yang lebih baik 

 

5.2  Saran 

 

Ada beberapa saran yang dimiliki oleh penulis, yaitu: 

a. Mencoba meneliti performa jenis server lain dengan implementasi 

KVM, seperti voip server atau web server, kemudian dilihat bagaimana 

performa server tersebut dalam melayani user. 

b. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melihat parameter-parameter lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, pengambilan data 

dapat dilakukan dengan penambahan beban terhadap host pada router, 

dimana ditambahkan 1 atau 2 server virtual, yang berfungsi untuk 

membebani router, sehingga data yang dihasilkan akan lebih menarik 

untuk dianalisa. 
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